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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang ada dalam hasil penelitian dalam bab ini berisi 

pandangan akhir sesuai dengan tahap perumusan masalah yang telah ada. 

Dengan demikian kesimpulan berisi pandangan akhir tentang “Inovasi 

Pelayanan Lamongan Sebagai Kota Layak Anak”. 

1. Pelayanan dan inovasi pelayanan yang diberikan pemerintah 

kabupaten Lamongan dalam pemenuhan hak anak. Pertama, 

dengan adanya penguatan kelembagaan tentang 

peraturan/kebijakan daerah tentang kabupaten/kota layak anak. 

Peraturan tersebut bertujuan agar pemenuhan hak terhadap anak di 

Lamongan dapat terpenuhi. Kedua, hak sipil dan kebebasan dimana 

Lamongan saat ini sudah mengupayakan agar seluruh anak yang 

ada di kabupaten Lamongan memiliki akta kelahiran. Selain itu 

adanya fasilitas informasi yang layak anak yaitu fasilitas 

perpustakaan keliling, tersedianya layanan telepon sahabat anak, 

dan adanya website kabupaten layak anak. Ketiga, lingkungan 

keluarga  dan pengasuhan alternative. Adanya perubahan yang 

signifikan terhadap angka perkawinan yang selama ini menjadi 
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masalah, dengan adanya KLA angka perkawinan dibawah umur 

mengecil. Tersedianya infastruktur (sarana dan prasarana) diruang 

public yang ramah anak, seperti tersedianya ruang bermain yang 

ramah anak di Alun-Alun Lamongan, Telaga Bandung, Telaga 

Dapur, dan di Desa Kencal Kecamatan Sekaran. Adanya fasilitas 

penyeberangan disekitar sekolah dan kegiatan pembinaan sumber 

daya manusia yang tertib lalu lintas. Keempat, Kesehatan dasar dan 

kesejahteraan. Pemerintah saat ini mengupayakan agar kesehatan 

bayi dan ibu di kabupaten lamongan setiap tahunnya ada 

perubahan. Memberikan pelayanan yang terbaik saat persalinan. Ini 

terbukti setiap tahunnya angka kematian bayi dan ibu menurun. 

Selain masalah kesehatan, sebelum adanya kota layak anak 

masalah gizi balita menjadi perhatian yang sangat serius, namun 

saat ini sudah ada perubahan yang sangat baik di Lamongan angka 

persentase bayi yang terserang gizi buruk, kekurangan gizi dan 

anak pendek setiap tahunnya menurun. Karena kesehatan anak juga 

merupakan hak yang terpenting untuk dipenuhi. Kelima, 

pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya. 

Adanya gerakan 18-21 ini merupakan inovasi program agar anak 

dapat berkumpul dengan keluarga pada pukul 18.00 – 21.00 WIB 

yang bertujuan menuju lamongan berkarakter. Karena melihat 

bahwa saat ini teknologi sangat mempengaruhi anak-anak, oleh 

karena itu program ini sangat bermanfaat agar anak dapat belajar 



83 
 

 
 

dengan baik dan benar. Terkait masalah pendidikan, pemerintah 

memberikan fasilitas penyeberangan diarea sekolah karena sekolah 

yang ada di Lamongan kebanyakan disekitar jalan raya. Keenam, 

perlindungan khusus. Adanya Perda Kabupaten Lamongan Nomor 

05 tahun 2012 yang bertujuan agar tingkat kekerasan terhadap anak 

bisa berkurang. Untuk menuju Kota Layak Anak pemerintah 

memberikan pelayanan bagi anak korban kekerasan dan 

penelantaran melalui Lembaga P2TP2A dan LPA. 

2. Kendala Pemerintah Kabupaten Dalam Pemenuhan Hak Terhadap 

Anak. Kota layak anak masih sangat kurang sosialisasinya, sebab 

masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang program 

ini terutama masyarakat yang tempatnya berada jauh dari 

kabupaten Lamongan. Selain itu, terkait pendidikan masih 

kurangnya fasilitas rambu-rambu lalu lintasmemberikan pengaruh 

yang besar, sebab sekolah yang ada di daerah Lamongan 

kebanyakan berada didekat jalan raya.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti di lapangan, 

maka peneliti menyarankan agar dilakukan penelitian lebih mendalam 

tentang inovasi pelayanan terkait Lamongan sebagai Kota Layak Anak. 

Dengan begitu diharapkan agar dapat menambah pengetahuan dalam 

bidang gerakan sosial dalam ilmu politik. 
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1. Pemerintah sebaiknya memberikan sosialisasi yang lebih banyak lagi 

terutama di daerah pedesaan yang jauh dari kota, karena masih banyak 

masyarakat yang belum mengetahui tentang Lamongan sebagai Kota 

Layak Anak. 

2. Fasilitas sarana dan prasarana diupayakan agar segera terpenuhi 

mengingat ini berkaitan dengan kenyamanan dan keselamatan anak. 


